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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kit praktikum Elektronika Dasar II berbasis simulator Proteus 
untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. Hasil observasi dalam pra penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan dalam merangkai komponen elektronika, kekurangan 
waktu praktikum, dan kesulitan dalam mendapatkan data. Untuk mengatasi permasalahan ini dilakukan 
pengembangan kit praktikum Elektronika Dasar II berbasis menggunakan simulator Proteus. Melalui kit 
praktikum mahasiswa fokus pada proses pengambilan data dan menganalisis sinyal keluaran rangkaian 
elektronika. Sedangkan simulator Proteus dapat membantu dalam mengamati gejala-gejala yang tidak dapat 
diamati langsung dan sebagai data pembanding. Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan pengembangan 
dengan tahapan adalah analisis kebutuhan, pengembangan produk awal, validasi ahli, uji lapangan dan revisi 
produk. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
(FMIPA) Universitas Bengkulu pada semester ganjil 2018/2019 dengan subyek penelitian 22 mahasiswa. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan metode observasi dan kuesioner yang dianalisis secara deskriptif 
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kit praktikum yang berhasil dikembangkan terdiri dari 
delapan percobaan yaitu penguat common drain, common source, emitor ditanahkan, pushpull, respon 
frekuensi rendah, inverting dan non inverting, integrator dan diferensiator, dan filter aktif. Kelayakan kit 
praktikum sebagai media pembelajaran di laboratorium berdasarkan validasi ahli sebesar 82,50% (sangat 
layak) dan berdasarkan pengguna sebesar 82, 64% (sangat layak).  
 
Kata kunci: Kit Praktikum Elektronika Dasar II, Simulator Proteus, Praktikum Berbasis Masalah 
 
 
ABSTRACT 
 
This study aims to develop a Basic Electronics II practical kit based on the Proteus simulator to improve 
students' problem solving abilities. The results of observations in the pre-study showed that students had 
difficulty assembling electronic components, lack of practicum time, and difficulties in obtaining data. To 
overcome this problem, the development of Basic Electronics II-based practicum kit using the Proteus 
simulator is carried out. Through the practicum kit students focus on the process of data retrieval and 
analyzing the electronic circuit output signal. Whereas the Proteus simulator can help in observing symptoms 
that cannot be observed directly and as comparative data. This research is a type of research and development 
with stages are needs analysis, initial product development, expert validation, field testing and product 
revision. This research was conducted in the Physics Laboratory of the University of Bengkulu FMIPA odd 
semester 2018/2019 with the subjects of this study were 22 students. Data collection was carried out using 
observation methods and questionnaires which were analyzed quantitatively descriptively. The results showed 
that the practicum kit that was successfully developed consisted of eight experiments namely common drain 
amplifier, common source, ground emitter, pushpull, low frequency response, inverting and non-inverting, 
integrators and differentiators, and active filters. The feasibility of the practicum kit as a learning media in a 
laboratory based on expert validation is 82.50% (very feasible) and based on the user is 82, 64% (very 
feasible). 
 
Keywords: basic electronics II practicum kit, proteus simulator, problem solving laboratory 
 
I. PENDAHULUAN 
 
Elektronika Dasar II merupakan mata kuliah 
wajib di Program Studi Fisika FMIPA Universitas 
Bengkulu dan merupakan kelanjutan dari Elektro-
nika Dasar I yang membahas dasar-dasar elektro-
nika lebih lanjut. Dengan pengetahuan yang diper-
oleh dalam Elektronika Dasar II ini, mahasiswa di-
harapkan mampu memperbaiki peralatan elektro-
nika, membuat peralatan berbasis elektronika, dan 
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memodifikasi peralatan elektronika untuk mening-
katkan kinerjanya. Hal ini sangat diperlukan maha-
siswa dalam mengerjakan tugas akhir bidang minat 
instrumentasi (Suwardi, 2014). Pada mata kuliah 
Elektronika Dasar II terdapat 1 SKS praktikum 
yang dilaksanakan selama dua jam tiap pertemuan.  
Selama ini praktikum Elektronika Dasar II 
menggunakan model praktikum ekspositori. Model 
praktikum ekspositori merupakan model praktikum 
yang memfokuskan mahasiswa melakukan kegiatan 
merangkai komponen elektronika pada papan rang-
kaian (breadboard), merangkai peralatan, dan me-
ngambil data sesuai dengan prosedur dalam SOP 
praktikum. Dalam model ini semua hal yang ber-
kaitan dengan praktikum mulai SOP praktikum, 
peralatan, dan bahan disediakan oleh Pranata Labo-
ratorium Pendidikan (PLP), kemudian mahasiswa 
mengikuti urutan prosedur dalam SOP praktikum 
tersebut.  
Hasil observasi pada mahasiswa Program 
Studi Fisika kelas A dan kelas B semester ganjil 
2017/2018 yang mengikuti praktikum Elektronika 
Dasar II menunjukkan banyak permasalahan yang 
terdapat pada pelaksanaan praktikum. Permasala-
han yang muncul adalah mahasiswa kesulitan me-
rangkai komponen elektronika ke papan rangkaian, 
kekurangan waktu praktikum, dan mahasiswa kesu-
litan dalam mendapatkan data praktikum. Selama 
ini mahasiswa belum mampu mengatasi permasa-
lahan yang timbul dalam praktikum secara mandiri.  
Kondisi di atas menggambarkan kemampuan 
mahasiswa dalam menyelesaikan masalah yang di-
hadapinya saat praktikum masih rendah. Menurut 
Ikhwanuddin dalam (Azizah, Yuliati, & Latifah, 
2015), kesulitan pemecahan masalah disebabkan 
oleh pemahaman yang lemah tentang prinsip dan 
aturan fisika, kurang memahami materi, dan kurang 
motivasi. Solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan di atas adalah melalui pengembangan 
kit praktikum Elektronika Dasar II.  
Kit praktikum ini berisi rangkaian kompo-
nen elektronika yang sudah jadi dan siap diguna-
kan. Mahasiswa fokus pada proses pengambilan da-
ta praktikum, menganalisis sinyal keluaran dari kit 
rangkaian, mempelajari karakteristik dari rangkaian 
penguat berdasarkan sinyal keluaran tersebut. Un-
tuk membantu mahasiswa dalam mempelajari peri-
laku rangkaian yang disebabkan oleh perubahan ni-
lai komponen elektronika, mahasiswa dapat mela-
kukan simulasi menggunakan simulator Proteus.  
Simulasi ini dapat dilakukan secara fleksibel tanpa 
terbatas ruang dan waktu, dapat dilakukan oleh 
mahasiswa secara berulang-ulang tanpa rasa takut 
akan resiko bahaya yang ditimbulkannya, dan dapat 
membantu dalam mengamati gejala-gejala yang ti-
dak dapat diobservasi secara langsung melalui prak-
tikum di laboratorium (Sutarno, Setiawan, Suhandi, 
& Kaniawati, 2017).  
Solusi yang ditawarkan untuk meningkatkan 
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan ma-
salah dengan menerapkan model praktikum ber-
basis masalah (problem solving laboratory). Model 
ini dirancang untuk melatih mahasiswa dalam me-
nerapkan berbagai strategi dalam memecahkan ma-
salah. Model ini juga berpotensi mampu melatihkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi lainnya bila 
dikembangkan secara tepat sesuai kebutuhan 
(Sutarno, Setiawan, Suhandi, & Kaniawati, 2017). 
Model praktikum berbasis masalah dapat menjadi-
kan mahasiswa lebih aktif, melatih mahasiswa un-
tuk memecahkan masalah, mengemukakan hipote-
sis, menguji hipotesis, dan mengambil suatu kesim-
pulan berdasarkan data yang diperoleh (Farid & 
Leny, 2016).  
Model praktikum berbasis masalah merupa-
kan suatu model yang menjadikan masalah sebagai 
dasar praktikum. Masalah yang diberikan dalam 
praktikum menuntut mahasiswa untuk terampil da-
lam melakukan pengamatan dan pengukuran dalam 
praktikum. Berbagai keterampilan yang diasah 
dalam model tersebut berkaitan dengan indikator 
dari keterampilan proses sains (Malik, Handayani, 
& Nuraini, 2015). Model praktikum berbasis 
masalah merupakan elaborasi dari model pembela-
jaran berbasis masalah, komponen yang membe-
dakannya hanyalah teknik penyelesaian masalah 
tersebut yang dilakukan melalui praktikum. Model 
pembelajaran berbasis masalah adalah suatu cara 
mengajar dengan menghadapkan mahasiswa kepada 
suatu permasalahan agar dipecahkan atau diselesai-
kan. Metode ini menuntut kemampuan untuk meli-
hat sebab akibat, mengobservasi masalah, mencari 
hubungan antara berbagai data yang terkumpul 
kemudian menarik kesimpulan yang merupakan 
hasil pemecahan masalah (Ellianawati & Subali, 
2010).  
Beberapa penelitian telah berhasil menerap-
kan model pembelajaran berbasis masalah dan ter-
bukti meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
pemecahan masalah adalah: Pertama, penelitian 
(Purwanto & Koto, 2017) yang menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah pada pembelajaran 
Fluida Statis di  SMAN 2 Kota Bengkulu. Kedua, 
penelitian (Putri, Risdianto, & Hamdani, 2017) 
yang menerapkan model pembelajaran berbasis ma-
salah pada mahasiswa pendidikan fisika FKIP 
Universitas Bengkulu. Ketiga, penelitian (Agustina 
& Connie, 2017) melakukan penerapan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep matematis pada 
mahasiswa pendidikan matematika IAIN Bengkulu.  
Berdasarkan permasalahan diatas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana me-
ngembangkan kit praktikum Elektronika Dasar II 
berbasis simulator Proteus yang dapat meningkat-
kan kemampuan pemecahan masalah mahasiswa. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kit 
praktikum Elektronika Dasar II berbasis simulator 
Proteus untuk meningkatkan kemampuan pemeca-
han masalah mahasiswa. Adapun manfaat peneli-
tian ini adalah mengatasi ketiadaan kit praktikum 
Elektronika Dasar II, mengefektifkan waktu prak-
tikum, dan meningkatkan kualitas praktikum. 
 
II.  METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan 
pengembangan yaitu penelitian yang digunakan 
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 
keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2006). 
Dalam penelitian ini produk yang dikembangkan 
adalah kit praktikum Elektronika Dasar II. Uji 
kelayakan kit praktikum ini dilakukan melalui 
validasi oleh ahli materi, validasi oleh ahli media, 
dan uji coba penggunaan oleh mahasiswa. Pene-
litian ini dilakukan di Laboratorium Fisika FMIPA 
Universitas Bengkulu pada bulan Juli-November 
2018. Subyek penelitian ini adalah mahasiswa 
Program Studi Fisika FMIPA Universitas Bengkulu 
yang mengambil praktikum Elektronika Dasar II 
semester ganjil 2018/2019.  
Prosedur penelitian ini mengikuti prosedur 
penelitian dan pengembangan modifikasi dari mo-
del penelitian dan pengembangan Borg & Gall yang 
meliputi: 1). Analisis kebutuhan produk yang akan 
dikembangkan (need analysis), 2). Pengembangan 
produk awal, 3).Validasi ahli, 4). Uji coba la-
pangan, dan 5). Revisi produk (Sugiyono, 2006). 
Pengumpulan data dilakukan dengan meng-
gunakan metode observasi dan kuesioner. Metode 
observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan 
praktikum sebelum dan setelah menggunakan kit 
praktikum yang dikembangkan. Sedangkan kuesio-
ner digunakan untuk menilai produk yang dikem-
bangkan dan peningkatan kemampuan mahasiswa 
dalam menyelesaikan masalah. Analisis data peneli-
tian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Des-
kriptif kuantitatif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskrip-
sikan atau menggambarkan data yang terkumpul 
sebagaimana adanya (Sugiyono, 2006). Data kuan-
titatif yang diperoleh menggunakan skala Likert 
dengan tingkatan bobot nilai yang digunakan se-
bagai skala pengukuran adalah 4, 3, 2 dan 1. Ber-
dasarkan data yang dikumpulkan dari instrumen 
penelitian, selanjutnya dengan mengacu bobot yang 
dipilih atas tiap pernyataan, dihitung skor rata-rata
 X hasil penilaian menggunakan rumus: 
X
X
n
         (1) 
dimana n adalah jumlah penilai, dan X adalah 
skor total masing-masing penilai. Sedangkan perhi-
tungan prosentase kelayakan kit praktikum dihitung 
menggunakan rumus: 
  skor yang diobservasiPersentase kelayakan % 100%
skor yang diharapkan
 
  Persentase ini selanjutnya dirubah dalam 
bentuk pernyataan yang menunjukkan kelayakan kit 
praktikum sebagai produk penelitian ini mengguna-
kan skala pengukuran rating scale (tabel 1). 
 
Tabel 1. Kategori kelayakan kit praktikum berdasarkan 
rating scale 
No Skor (%) Kategori kelayakan 
1 0 – 25 Tidak layak 
2 25 – 50 Kurang layak 
3 50 – 75 Layak 
4 75 – 100  Sangat layak 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan dilakukan dengan mela-
kukan observasi praktikum Elektronika Dasar II se-
mester ganjil 2017/2018 dan mengevaluasi penun-
tun praktikumnya. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa mahasiswa kesulitan merangkai komponen 
elektronika ke papan rangkaian, kekurangan waktu 
praktikum, dan mahasiswa kesulitan dalam menda-
patkan data praktikum. Mahasiswa berpendapat 
komponen elektronika yang harus dirangkai ke 
papan rangkaian terlalu banyak, sehingga waktu 
praktikum banyak digunakan untuk merangkai 
komponen elektronika, dan sulit mendapatkan data 
percobaan.  
Hasil observasi ini ditindaklanjuti dengan 
mengevaluasi penuntun praktikum yang telah digu-
nakan selama ini. Dalam penuntun praktikum lama 
terdapat delapan percobaan yaitu penguat gande-
ngan RC, penguat audio, penguat pushpull, penguat 
umpan balik, penguat emitor ditanahkan, penguat 
daya, inverting-noninverting, dan diferensiator-
integrator. Evaluasi rangkaian elektronika dalam 
penuntun praktikum dilakukan dengan mensimu-
lasikan semua rangkaian menggunakan simulator 
Proteus. Hasil simulasi ini menunjukkan dari de-
lapan percobaan yang berhasil disimulasikan hanya 
empat percobaan yaitu penguat pushpull, penguat 
emitor ditanahkan, inverting-non inverting, dan 
diferensiator-integrator. Empat percobaan lainnya 
diganti dengan percobaan lain yaitu penguat com-
mon drain, penguat common source, penguat res-
pon frekuensi rendah, dan rangkaian filter aktif.  
Simulasi dari delapan rangkaian elektronika hasil 
analisis kebutuhan dalam penelitian ini ditunjukkan 
pada Gambar 1.a - 1.h (sebelah kiri adalah rang-
kaian elektronika menggunakan simu-lator Proteus 
dan sebelah kanan merupakan hasil keluaran 
simulasinya). 
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(1.a)  
 
(1.b)   
 
(1.c) 
 
 
(1.d)  
ISSN 2528-3200    Jurnal Pendidikan Eksakta, Vol. 3. No. 6, Januari 2019 
Suwardi, Erik Ayatullah dan Haidul  Halaman 240 
 
 
(1.e) 
 
 
 
(1.f) 
 
 
 
(1.g) 
 
 
 
(1.h)   
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(1.i) 
 
 
 
(1.j)   
Gambar 1. Rangkaian elektronika pada kit praktikum dan hasil simulasinya. 
(1.a. Penguat common drain, 1.b. Penguat common source, 1.c. Penguat emitor ditanahkan,  
1.d. Penguat pushpull, 1.e. Penguat respon frekuensi rendah, 1.f. Inverting, 1.g. Non inverting,  
1.h. Integrator, 1.i. Diferensiator, dan 1.j. Filter) 
 
2. Pengembangan Produk Awal 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan di atas, 
selanjutnya dilakukan pengembangan produk awal 
yaitu membuat kit praktikum dari delapan materi 
percobaan yang telah ditetapkan sesuai gambar 1a-
1j. Pembuatan kit diawali dengan membuat desain 
gambar rangkaian elektronika kit praktikum yang 
akan dipindahkan ke PCB menggunakan perangkat 
lunak Proteus (Gambar 2.a-2.j). 
 
(2.a) (2.b) 
ISSN 2528-3200    Jurnal Pendidikan Eksakta, Vol. 3. No. 6, Januari 2019 
Suwardi, Erik Ayatullah dan Haidul  Halaman 242 
 
(2.c) (2.d) 
(2.e) (2.f) 
(2.g) (2.h) 
(2.i) (2.j) 
 
Gambar 2. Rangkaian elektronika yang akan dipindahkan ke PCB 
(2a. Penguat common drain, 2b. Penguat common source, 2c. Penguat emitor ditanahkan,  
2d. Penguat pushpull, 2e. Penguat respon frekuensi rendah, 2f. Inverting, 2g. Non inverting, 
2h. Integrator, 2i. Diferensiator, dan 2j. Filter aktif) 
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Desain gambar rangkaian elektronika pada 
gambar 2 selanjutnya dicetak pada kertas blue print 
film menggunakan printer laser. Hasil cetakan 
rangkaian pada blue print film ke PCB ini kemudian 
dipindahkan ke atas lapisan tembaga PCB dengan 
cara diseterika. Setelah dipastikan bahwa rangkaian 
pada blue print film menempel pada PCB secara 
sempurna, PCB direndam dalam larutan FeCl2 
untuk menghilangkan lapisan tembaga PCB yang 
tidak digunakan. Tahap akhir pengembangan kit 
praktikum sebagai produk awal adalah proses pe-
ngeboran, pemasangan komponen elektronika di 
PCB, penyolderan, dan pengujian kit praktikum  
menggunakan catu daya, sinyal generator, dan 
osiloskop (Gambar 3). 
 
3. Validasi Ahli   
Validasi ahli dilakukan oleh dosen Jurusan 
Fisika FMIPA Universitas Bengkulu meliputi dua 
aspek, yaitu validasi kit praktikum ditinjau dari 
kelayakan media dan kelayakan materi. Kelayakan 
materi terdiri dari 7 pernyataan dan kelayakan 
materi terdiri dari 13 pernyataan. Hasil validasi ahli 
ditunjukkan pada tabel 2. 
 
 
Gambar 3. Pengujian Kit Praktikum Elektronika Dasar II 
 
Tabel 2. Hasil Validasi Ahli 
Aspek No Pernyataan Skor Skor Maksimal 
Kelayakan 
Media 
1 Pengaturan tata letak komponen pada PCB rapi   4 4 
2 Jalur PCB pada kit praktikum sudah jelas 4 4 
3 Penggunaan komponen dan ukuran komponen pada kit praktikum sesuai. 4 4 
4 Desain kit praktikum menarik dan aman digunakan 3 4 
5 Kit praktikum mudah dibawa, mudah disimpan dan tidak memakan tempat 4 4 
6 Unjuk kerja kit praktikum secara keseluruhan baik 3 4 
7 Kit praktikum mudah digunakan dalam praktikum 3 4 
Kelayakan 
Materi 
8 Kit praktikum sesuai dengan silabus   3 4 
9 Kit praktikum memenuhi kompetensi praktikum Elektronika Dasar II 3 4 
10 Kit praktikum dapat digunakan sebagai alat praktikum untuk mempelajari prinsip kerja penguat. 3 4 
11 Petunjuk praktikum menyajikan prosedur penggunaan kit praktikum dengan baik 2 4 
12 Penggunaan simulator proteus dapat memandu mahasiswa dalam mendapatkan sinyal keluaran yang benar 4 4 
13 
Penggunaan simulator proteus memberikan keleluasaan 
mahasiswa dalam mensimulasikan pengaruh nilai komponen 
elektronika terhadap sinyal keluaran rangkaian penguat 
4 4 
14 Penggunaan kit praktikum membantu dosen dalam membimbing praktikum 3 4 
15 Kit praktikum memudahkan mahasiswa dalam melaksanakan praktikum Elektronika Dasar II 3 4 
16 Penggunaan kit praktikum dan simulator proteus memudahkan mahasiswa dalam mempelajari rangkaian penguat  3 4 
17 Penggunaan kit praktikum meningkatkan perhatian mahasiswa pada materi praktikum 3 4 
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18 
Penggunaan kit praktikum yang dilengkapi dengan simulator 
proteus meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 
memecahkan masalah yang muncul dalam praktikum. 
3 4 
19 Penggunaan kit praktikum meningkatkan motivasi mahasiswa dalam praktikum 3 4 
20 Penggunaan kit praktikum mempermudah mahasiswa menyelesaikan praktikum tepat waktu 4 4 
JUMLAH 66,00 80,00 
RATA-RATA 3,30 4,00 
KELAYAKAN 82,50% 
 
Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa kelaya-
kan kit praktikum yang dikembangkan dalam pene-
litian ini menurut ahli media dan materi sebesar 
82,50% (sangat layak). Kit praktikum ini mudah 
dibawa, tidak memakan tempat, mudah disimpan, 
dan aman digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian (Zidny, et al., 2017) yang menyatakan 
bahwa alat peraga praktikum dikatakan layak ketika 
memenuhi persyaratan, diantaranya efisien diguna-
kan (kemudahan alat untuk dipindah-pindah dan 
dirangkai sehingga menghemat waktu praktik) dan 
aman bagi mahasiswa. Masukan dari ahli terkait 
dengan produk penelitian ini adalah agar dilengkapi 
dengan penuntun praktikum berbasis masalah se-
suai rencana untuk menerapkan model praktikum 
berbasis masalah, jumlah kit untuk masing-masing 
percobaan diperbanyak proporsional dengan jumlah 
mahasiswa, dan memperkaya materi praktikum.  
4. Uji Lapangan  
Kit praktikum yang telah mendapat validasi 
ahli diujicobakan kepada mahasiswa sebagai peng-
guna kit praktikum tersebut. Uji coba terbatas ini 
bertujuan untuk melihat tanggapan mahasiswa ter-
hadap penggunaan kit praktikum dalam praktikum 
Elektronika Dasar II. Uji lapangan dilakukan pada 
mahasiswa fisika yang melakukan praktikum Elek-
tronika Dasar II semester ganjil tahun akademik 
2018/2019 di kelas Fisika B dengan melibatkan 22 
mahasiswa. Mahasiswa praktikum menggunakan 
kit praktikum produk penelitian ini dan setelah 
selesai praktikum diminta untuk mengisi kuesioner 
yang telah disiapkan. Hasil kuesioner yang merupa-
kan tanggapan pengguna kit praktikum ditunjukkan 
pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil Uji Lapangan Kit Praktikum Oleh Mahasiswa 
Pernyataan Skor rata-rata* 
Kelayakan 
(%) 
Saya lebih bersemangat melaksanakan praktikum dengan menggunakan kit praktikum yang 
dilengkapi dengan simulator Proteus  3,59 89,77 
Saya mendapatkan keterampilan baru dalam praktikum dengan menggunakan kit praktikum yang 
dilengkapi simulator Proteus 3,41 85,23 
Penggunaan kit praktikum memudahkan saya dalam praktikum Elektronika Dasar II. 3,64 90,91 
Saya merasa praktikum menggunakan kit praktikum dan simulator Proteus lebih praktis 
dibandingkan praktikum dengan merangkai komponen dalam breadboard  3,64 90,91 
Saya dapat menggunakan kit praktikum dengan baik 2,86 71,59 
Pengaturan tata letak komponen elektronika pada kit praktikum sudah rapi 3,09 77,27 
Penggunaan simulator Proteus memandu saya dalam mendapatkan data percobaan dengan benar 3,73 93,18 
Kit praktikum aman digunakan dalam praktikum 3,50 87,50 
Kit praktikum dapat berfungsi dengan baik 2,86 71,59 
Penggunaan kit praktikum membantu saya dalam menyelesaikan praktikum tepat waktu 3,14 78,41 
Penggunaan kit praktikum yang dilengkapi simulator Proteus meningkatkan kemampuan saya 
dalam memecahkan masalah yang timbul dalam praktikum 2,91 72,73 
RATA-RATA 3,31 82,64 
*Skor maksimum hasil kuesioner adalah 4.  
 
Secara keseluruhan skor kelayakan kit prak-
tikum dari uji pemakaian oleh 22 mahasiswa mem-
peroleh presentase sebesar 82,64% sehingga masuk 
pada kategori sangat layak. Hasil ini menunjukkan 
bahwa kit praktikum yang dilengkapi dengan simu-
lator Proteus dapat memudahkan mahasiswa dalam 
praktikum, menyelesaikan praktikum tepat waktu, 
dan dapat membantu mahasiswa dalam melakukan 
berbagai perlakuan dalam praktikum dengan ban-
tuan simulator Proteus. 
 
5. Revisi Produk 
Berdasarkan hasil validasi ahli dan uji la-
pangan terbatas diketahui kekurangan dan kendala 
dalam penggunaan kit praktikum. Masukan dari 
ahli terkait dengan produk penelitian ini adalah ke-
depan agar dilengkapi dengan penuntun praktikum 
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berbasis masalah, jumlah kit untuk masing-masing 
percobaan diperbanyak sesuai dengan jumlah ma-
hasiswa, dan memperkaya materi praktikum. Ada-
pun kekurangan kit praktikum berdasarkan tangga-
pan dari pengguna adalah sinyal keluaran hasil 
simulasi dan sinyal keluaran dari kit praktikum ti-
dak sama. Untuk memverifikasi hal ini telah dila-
kukan pengujian ulang terhadap kit praktikum lebih 
teliti. Hasil pengujian ulang menunjukkan bahwa 
sinyal keluaran kit praktikum memang tidak halus 
seperti hasil simulasi namun memiliki pola dan 
karakteristik yang sama. Hal ini diduga karena pe-
ngaruh penyolderan komponen yang kurang sem-
purna sehingga masih muncul noise. Selanjutnya 
kendala yang ditemui saat uji lapangan adalah jum-
lah kit praktikum kurang. Untuk setiap percobaan 
hanya terdapat dua set kit praktikum padahal maha-
siswa dibagi menjadi 8 kelompok, akibatnya harus 
bergantian dalam pengambilan data. Solusi kendala 
ini adalah perlu diperbanyak lagi jumlah kit yang 
ada untuk masing-masing percobaan. Hasil proses 
ini merupakan produk penelitian berupa kit prakti-
kum Elektronika Dasar II yang secara lengkap 
ditunjukkan pada Gambar 4. 
  
 
(4a) 
 
(4b) 
(4c) (4d) 
(4e) 
 
(4f) 
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(4g) 
 
(4h) 
(4i) 
 
(4j) 
Gambar 4. Kit Praktikum Elektronika Dasar II 
(4a. Penguat common drain, 4b. Penguat common source, 4c. Penguat emitor ditanahkan,  
4d. Penguat pushpull, 4e. Penguat respon frekuensi rendah, 4f. Inverting, 4g. Non inverting, 
4h. Integrator, 4i. Diferensiator, dan 4j. Filter aktif) 
 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 
 
Telah berhasil dikembangkan kit praktikum 
Elektronika Dasar II yang terdiri dari delapan per-
cobaan yaitu penguat common drain, penguat com-
mon source, penguat emitor ditanahkan, penguat 
pushpull, penguat respon frekuensi rendah, inver-
ting dan non inverting, integrator dan diferensiator, 
dan rangkaian filter aktif. Kelayakan kit praktikum 
ini sebagai peralatan praktikum berdasarkan vali-
dasi ahli sebesar 82,50% (sangat layak) dan berda-
sarkan validasi pengguna sebesar 82, 64% (sangat 
layak). Perlu penelitian lanjutan untuk melengkapi 
kit praktikum dengan penuntun praktikum berbasis 
problem solving dan instrumen penilaian berbasis 
kinerja agar model praktikum berbasis masalah 
dapat diterapkan dengan baik.  
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